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KATA PENGANTAR

Puii dan syukur kami paniatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena

atas rahmat dan karunia-Nya Laporan Tahunan Balai Kesehatan Penerbangan

Tahun 2025 dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Laporan ini merupakan

bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Layanan Umum

Balai Kesehatan Penerbangan selama Tahun Anggaran 2025.

Berbagai capaian kinerja yang tersaii dalam laporan ini mencerminkan

komitmen kami dalam mendukung terwujudnya keselamatan dan keamanan

penerbangan melalui pelayanan pemeriksaan kesehatan personel penerbangan,

penguatan tata kelola Badan Layanan Umum, serta peningkatan kualitas sumber

daya manusia dan sarana prasarana pelayanan.

laporan tahunan ini memuat informasi mengenai capaian kiner.ia, realisasi

anggaran, pengelolaan pendapatan Badan Layanan Umum, inovasi layanan, serta

berbagai tantangan dan langkah strategis yang telah dan akan ditempuh dalam

rangka peningkatan mutu pelayanan. Kami menyadari bahwa dalam

pelaksanaannya masih terdapat berbagai kekurangan, sehingga evaluasi dan

perbaikan berkelaniutan akan senantiasa menjadi perhatian utama dalam

pengelolaan organisasi.

Akhirnya, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh

pegawai, mitra keria, serta para pemangku kepentingan yang telah memberikan

dukungan dan kontribusi dalam pelaksanaan tugas Balai Kesehatan Penerbangan.

Semoga Laporan Tahunan Tahun 2025 ini dapat memberikan gambaran yang

komprehensif mengenai kineria organisasi serta menjadi dasar dalam perumusan

kebiiakan dan peningkatan pelayanan pada tahun-tahun mendatang..

fakarta, 11 lanuari2026
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

1. Landasan Hukum

Penyelenggaraan transportasi udara yang selamat, aman, dan berkelaniutan

merupakan prioritas nasional dalam mendukung konektivitas wilayah dan

pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks keselamatan penerbangan, aspek kesehatan

personel penerbangan memiliki peran yang sangat strategis karena kondisi medis

yang tidak memenuhi standar dapat berdampak langsung terhadap keselamatan

operasi penerbangan. Oleh karena itu, diperlukan sistem pelayanan kesehatan

penerbangan yang profesional, independen, dan memenuhi standar nasional

maupun internasional.

Sebagai unit pelaksana teknis di lingkungan Kementerian Perhubungan, Balai

Kesehatan Penerbangan memiliki tugas melaksanakan pemeriksaan, penguiian dan

pemeliharaan kesehatan personel penerbangan. Keberadaan Balai Kesehatan

Penerbangan menjadi bagian integral dalam sistem pengawasan keselamatan

penerbangan nasional, sekaligus mendukung pemenuhan standar internasional

yang ditetapkan oleh International Civil Aviotion Organization ([CAOJ. Selain itu,

dalam kerangka pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum, Balai Kesehatan

Penerbangan dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan, efisiensi, transparansi,

dan akuntabilitas kinerja.

Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Kesehatan Penerbangan berlandaskan

pada ketentuan peraturan perundang-undangan sebagai berikut:

1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.

2J Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 55 Tahun 2017 tentang Organisasi dan

Tata Keria Balai Kesehatan Penerbangan

3J Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 69 Tahun 2017 tentang Peraturan

Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 67 (ClVlL AVIATION SAFETY

REGULATION PART 5n Entang Standar Kesehatan dan Sertifikasi Personel

Penerbangan.

Ealai Kesehatan Penerbengan I Laporan Tahunan I Halaman 1
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4) Peraturan Menteri Keuangan Nomor 748 /KMK.05 /2016 tentang Penetapan

Balai Kesehatan Penerbangan pada Kementerian Perhubungan sebagai Badan

Layanan Umum.

2. Karakteristik Bisnis Balai Kesehatan Penerbangan

Balai Kesehatan Penerbangan mempunyai peranan yang sangat penting

dalam dunia penerbangan yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan kepada

personel penerbangan yaitu melakukan pemeriksaan, pengu.iian dan pemeliharaan

terhadap personel penerbangan yang ada di seluruh Indonesia. Berdasarkan

Peraturan Direktur lenderal Perhubungan nomor 69 Tahun 2017 tanggal 08 Agustus

2017 tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 67 (Civil Aviation

Sofety Regulation Part 6n tentang Standar Kesehatan dan Sertifikasi Personel

Penerbangan, ienis pelayanan kesehatan di Balai Kesehatan Penerbangan sebagai

berikut:

1. Pelayanan Pemeriksaan dan Penguiian Fisik

2. Pelayanan Pemeriksaan dan Penguiian Irboratorium

3. Pelayanan Pemeriksaan dan Pengulian fantung

4. Pelayanan Pemeriksaan dan Penguiian Mata

5. Pelayanan Pemeriksaan dan Pengujian Audiometri

6. Pelayanan Pemeriksaan dan Penguiian Gigi

7. Pelayanan Pemeriksaan dan Penguiian Radiologi

8. Pelayanan Pemeriksaan dan Pengujian EEG

9. Pelayanan Fisioterapi

10. Pelayanan lasa Konsultasi Dokter

11. Pelayanan Penerbitan Sertifikat

12. Pelayanan Pemeriksaan Federal Aviation Administration (FAA)

13. Pelayanan Farmasi

Selain itu berdasarkan PM 55 tahun ZOIT tentang Organisasi dan Taa Keria Balai

Kesehatan Penerbangan, BLU Balai Kesehatan Penerbangan melakukan penguiian

Iingkungan keria personil penerbangan. Untuk itu, BLU Balai Kesehatan

Penerbangan perlu meningkatkan kapasitasnya sebagai Unit Pelaksana Teknis

(UPT) di bidang pelayanan kesehatan yang tidak hanya berorientasi pada anggaran

yang harus digunakan namun lebih kepada peningkatan pelayanan.

Balai Kesehatn Penerbangan I Laporan Tahunan I Halaman 2
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B. Visi dan Mlsi Balal Kesehatan Penerbangan

1. Visi Balai Kesehatan Penerbangan

Sebagai bentuk dukungan Balai Hatpen guna pencapaian visi misi Direktorat

lenderal Perhubungan Udara yang telah ditetapkan, maka Balai Hatpen memiliki

visi sebagai berikut:

"Tetwujudnya Personel Penerbangan yang sehat dan prima dalam

mendukung transportasi udara yang aman dan selamat serta turut

mewujudkan masyarakatyang hidup sehat, produktif, dan memiliki kualitas

hidup tlnggi melalui sistem kesehatan yang tangguh, inovatil dan

b erteknolog I dig ital ".

2. Misi

Untuk mencapai visi tersebut Balai Hatpen melaksanakan misi sebagai berikut;

1) Menyelenggarakan pemeriksaan, penguiian, dan pemeliharaan kesehatan

personel penerbangan secara profesional sesuai standar penerbangan nasional

dan internasional unhrk menjamin kondisi kesehatan dan kesiapan prima demi

terwurudnya transportasi udara yang aman dan selamat;

2) Memperkuat sistem kesehatan penerbangan yang tangguh dan responsif

terhadap tantangan keselamatan dan keamanan transportasi udara;

3) Menyediakan sarana dan prasarana pelayanan pemeriksaan dan penguiian

kesehatan serta pemeliharaan kesehatan, Pengu.iian Lingkungan Keria Personel

Penerbangan;

4) Mendorong inovasi dan penerapan teknologi digital dalam pelayanan dan

manajemen kesehatan penerbangan;

5J Menialin keria sama dan kemitraan strategis dengan instansi, lembaga risel dan

sektor swasta dalam pengembangan kesehatan penerbangan;

5) Meningkatkan kompetensi, integritas, dan kinerja SDM kesehatan penerbangan

melalui pengembangan berkelanjutan.

7) Berperan aktif dalam mewuiudkan masyarakat yang sehag produktif, dan

berkualitas tinggi melalui kontribusi sistem kesehatan yang inklusif dan

berkelanjutan.

c, Tuluan, Sasaran dan Indlkator Sasaran

1. Tu.iuan Balai Kesehatan Penerbangan;

Eatai Kesehatan PenerbanSan I Laporan Tahunan I Halaman 3
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1) Terwuiudnya peningkatan keselamatan dan keamanan transportasi udara

melalui penyelenggaraan pelayanan pemeriksaan, pengujian, dan pemeliharaan

kesehatan personel penerbangan yang profesional, andal, dan berstandar

nasional serta internasional.

2) Terwuiudnya peningkatan kualitas dan keandalan layanan kesehatan

penerbangan yang berorientasi pada kebutuhan pengguna iasa, tepat waktu,

akurag dan berkelanlutan, guna mendukung peningkatan kinerja pelayanan

transportasi udara nasional.

3) Penguatan sistem kesehatan penerbangan yang tangguh dan adaptif sebagai

bagian integral dari sistem keselamatan transportasi udara nasional dalam

menghadapi dinamika risiko operasional dan perkembangan industri

penerbangan.

4) Terwuiudnya penguatan sinergi dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan

dalam rangka mendukung pembangunan sektor transportasi udara yang selamat

berdaya saing, dan berkelanjuan serta berkontribusi pada peningkatan kualitas

hidup masyarakat

5J Terwuiudnya peningkatan kualitas tata kelola BLU Balai Kesehatan Penerbangan

yang baik (good govemance) melalui penguatan manaiemen kinerla, pengelolaan

keuangan BLU yang akuntabel, serta penerapan mana,emen risiko dan

pengendalian internal.

5J Mengembangkan kompetensi dan profesionalisme sumber daya manusia

kesehatan penerbangan guna mendukung peningkatan kineria organisasi dan

pencapaian sasaran strategis Kementerian Perhubungan.

2. Sasaran dan Indikator Sasaran Kegiatan Balai Kesehatan Penerbangan

Adapun tndikator Kinerja Sasaran Kegiatan Balai Kesehatan Penerbangan, dapat

diuraikan sebagai berikut:

1) Customer Perspective (Core Businness).

o Mencakup Sasaran Kegiatan (SKl) Meningkatnya Keselamatan Penerbangan

Nasional, dengan lndikator Kinerja Utama.

- IKKl Jumlah sertifikat personel penerbangan yang diterbitkan.

o Mencakup Sasaran Kegiatan (SKz) Meningkatnya Kineria Pelayanan Balai

Kesehatan Penerbangan, dengan Indikator Kineria Utama:

Balai Kes€hatan Penerbangan I bporan Tahunan I Halrmen 4
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- IKKZ lndeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan di Balai Kesehatan

Penerbangan.

- Indeks Pertumbuhan Layanan Pemeriksaan Kesehatan.

2) Learning ond Growth Perspective (Management Support)

o Mencakup Sasaran Kegiatan Penun.lang (SKp) Meningkatnya Kualitas Tata

Kelola Pemerintahan yang Baik di Balai Kesehatan Penerbangan, dengan

lndikator Kineria Penuniang.

- IKK4 Nilai Hasil Evaluasi AKIP Balai Kesehatan Penerbangan.

- IKKS Persentase kinerja pelaksanaan anggaran Balai Kesehatan

Penerbangan.

- IKKS Persentase nilai aset Balai Kesehatan Penerbangan yang berhasil

diinventarisasi.

D. NILAI. NILAI BUDAYA KERJA

Budaya keria di Balai Kesehatan Penerbangan merupakan perpaduan antara standar

birokrasi pemerintah dan prinsip efisiensi sektor swasta. lni berfokus pada

profesionalisme, akuntabilitas, dan pelayanan prima untuk memastikan keselamatan

penerbangan. Karakteristik Utama Budaya Keria:

1. Budaya Berorientasi Keselamatan

Faktor utama yang membentuk budaya kerja Balai Kesehatan Penerbangan adalah

keselamatan penerbangan. Setiap proses, mulai dari pendaftaran hingga

pengeluaran sertifikat kesehatan, dilakukan dengan akurasi dan ketelitian tinggi.

Balai Kesehatan Penerbangan menyadari bahwa kesalahan sekecil apa pun dalam

pemeriksaan kesehatan dapat berakibat fatal pada keselamatan penerbangan. Oleh

karena itu, budaya keria sangat menekankan pada kepatuhan terhadap prosedur,

ketelitian, dan integritas.

2. Budaya Profesionalisme Medis dan Administratif

Pegawai Balai Hatpen terdiri atas, profesional medis seperti dokter spesialis

kedokteran penerbangan, psikolo6 dan teknisi, serta staf administrasi. Budaya keria

mendorong pengembangan kompetensi profesional melalui pelatihan dan sertifikasi

berkelanlutan. Ada komitmen kuat untuk memberikan pelayanan yang berdasarkan

pada ilmu pengetahuan terkini dan standar medis internasional.

3. Budaya Pelayanan Prima

Balai Kesehatan Penerbangan I Laporan Tahunan I Halaman 5
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Balai Kesehatan Penerbangan beroperasi dengan budaya pelayanan prima. Pasien

atau klien, yaitu personel penerbangan, diperlakukan layaknya pelanggan. Hal ini

mencakup:

o Efisiensi Waktu: Proses pemeriksaan dan sertifikasi diupayakan secepat mungkin

untuk meminimalkan waktu tunggu dan tidak mengganggu iadwal kerja personel.

. Keramahan dan Empati: Staf didorong untuk melayani dengan ramah dan

menunjukkan empati, terutama mengingat beberapa tes dapat menimbulkan

kecemasan.

. Transparansi: Informasi mengenai prosedur, persyaratan, dan biaya disampaikan

secara.jelas kepada pasien,

4. Budaya Berbasis Kinerja dan Akuntabilitas

Sebagai BLU, Balai Kesehatan Penerbangan memiliki fleksibilitas dalam mengelola

keuangan dan SDM. Budaya kerja mendorong kinerja yang terukur dan

akuntabilitas. Setiap unit dan individu diharapkan dapat mencapai target yang

ditetapkan, baik dari segi kecepatan layanan maupun kualitas. Sist€m ini memotivasi

staf untuk bekeria lebih produktif dan efisien.

Secara keseluruhan, budaya keria Balai Kesehatan Penerbangan adalah kombinasi dari

profesionalisme medis yangtinggi, kepatuhan pada regulasikeselamatan, dan orientasi

pelayanan pelanggan. Hal ini memungkinkan Balai Kesehatan Penerbangan untuk

menialankan peran vitalnya sebagai penjaga kesehatan personel penerbangan dengan

integritas dan efisiensi.

E. Susunan Peiabat Balal Kesehatan Penerbangan

1. Peiabat Pengelola

Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 55

Tahun 2017 tentang tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Kesehatan

Penerbangan, Balai Hatpen dipimpin oleh Kepala Balai (Eselon III/A) yang dalam

pelaksanaan seharihari dibantu oleh tiga (3) orang Eselon IVA yaitu Kepala Sub

Bagian Keuangan dan Tata Usaha, Kepala Seksi Pemeriksaan dan Pengujian

Kesehatan serta Kepala Seksi Pelayanan dan Kerjasama.

Disamping menjalankan fungsinya sebagai Unit Pelaksana Teknis Kementerian

Perhubungan Republik lndonesia, maka Balai Hatpen iuga telah ditetapkan sebagai

instansi yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum

Balai Kes€hatah Penerbangan I taporan Tahunan I Halaman 5
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melalui Keputusan Menteri Keuangan Republik lndonesia Nomor.

148/KMK.05 /2015 tanggal 3 Maret 2016. Sesuai dengan Peraturan Menteri

Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 55 Tahun 2017, tentang Organisasi dan

Tata Keria Balai Kesehatan Penerbangan, maka susunan pengelola Badan Layanan

Umum Balai Kesehatan Penerbangan sebagai berikut :

STnurnnoie ilS sr
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E
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Balai Kesehatan Penerbangan

Atas dasar hal tersebut diatas, maka Balai Kesehatan Penerbangan menetapkan

Pejabat Pengelola dan Dewan Pengawas.

Adapun Susunan Peiabat Pengelola Balai Kesehatan Penerbangan terdiri dari :

Kepala BLU Balai Kesehatan Penerbangan ; CapL Renato Joelfian loesaki, SE, MA

Kepala Sub Bagian Keuangan dan Tata Usaha : Iskandar, S.AP,MA

Kepala Seksi Pemeriksaan dan Penguiian : dr.Maria Anitasari, Sp.S

Kesehatin

Kepala Seksi Pelayanan dan Kerjasama : Dwi Any Fatma, SH

Tugas pokok masing-masing Peiabat Pengelola adalah sebagai berikut :

1) Kepala Balai Kesehatan Penerbangan

Adalah penanggung iawab utama pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Balai

Kesehatan Penerbangan. Kepala Balai membawahi dan mengorganisir Seksi

Pemeriksaan dan Pengulian Kesehatan, Seksi Pelayanan dan Kerjasama dan Sub

Bagian Keuangan dan Tata Usaha. Disamping itu Kepala Balai juga bertugas

sebagai pimpinan BLU.

Balai Kesehaten Penerban8an I Laporan Tahunan I Halaman 7
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2) Kepala Sub Bagian Keuangan dan Tata Usaha

Kepala Sub Bagian Keuangan dan Tata Usaha Memiliki tugas melakukan

penyiapan bahan penyusunan rencana dan program, rencztna strategis bisnis dan

anggaran, pengelolaan keuangan dan tata kelola, kepegawaian, hukum dan

hubungan masyarakat, kerumahtanggaan, persuratan dan kearsipan serta

penyusunan evaluasi dan pelaporan.

3) Kepala Seksi Pemeriksaan dan Penguiian Kesehatan

Kepala Seksi Pemeriksaan dan Pengu.iian Kesehatan Memiliki tugas melakukan

penyiapan bahan pemeriksaan, penguiian dan pemeliharaan kesehatan personel

penerbangan dan pengujian lingkungan keria personel penerbangan serta

perawatan/kalibrasi peralatan dan fasilitas penguiian kesehatan.

4) Kepala Seksi Pelayanan dan Kerjasama

Kepala Seksi Pelayanan dan Kerjasama mempunyai tugas melakukan penyiapan

bahan pengelolaan pelayanan, keriasama, pemasaran dan promosi kesehatan

serta sistem informasi manaiemen kesehatan personel penerbangan.

2. Dewan Pengawas Balai Kesehatan Penerbangan

Susunan Dewan Pengawas Balai Kesehatan Penerbangan saat ini adalah

Ketua Dewan Pengawas : Agustinus Budi Hartono

Anggota Dewan Pengawas : Tatan Rustandi

Anggota Dewan Pengawas : Nugroho Wahyu Widodo

Dewan Pengawas bertugas :

1) Melakukan pengawasan terhadap pengurusan Badan Layanan Umum yang

meliputi Pelaksanaan Rencana Bisnis Anggaran, Rencana Strategis Bisnis sesuai

ketentuan perundang-undangan.

2) Memberikan pendapat dan saran kepada Menteri Perhubungan dan Menteri

Keuangan mengenai Rencana Bisnis Anggaran yang diusulkan oleh Pejabat

Pengelola BLU.

3) Mengikuti perkembangan kegiatan dan memberikan pendapat dan saran setiap

masalah yang dianggap penting bagi pengurusan BLU.

4) Memberikan laporan kepada Menteri Perhubungan dan Menteri Keuangan

apabila terladi gelala menurunnya kinerja BLU.

5) Memberikan nasihat kepada Peiabat Pengelola BLU dalam melaksanakan

pengurusan BLU.

Balai Kesehatan Penerbangan I Laporan Tahunan I Halaman 8
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3. Satuan Pengawas Intern (SPl)

Berdasarkan PM 55 Tahun 2017, susunan organisasi Badan Layanan Umum Balai

Kesehatan Penerbangan terdiri atas SPI (Satuan Pemeriksaan Intern). SPI

sebagaimana dimaksud pada PM 55 Tahun 2017 dalam Pasal 4 ayat (1J huruf e,

merupakan unsur pemeriksa yang menialankan tugas pemeriksaan intern sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang - undangan. Satuan Pemeriksaan lntern

dipimpin oleh seorang Kepala Satuan yang berada dibawah dan bertanggung iawab

kepada Kepala Balai Kesehatan Penerbangan. Anggota Satuan Pemeriksaan Intern

merupakan pegawai yang diberi tugas untuk melaksanakan pemeriksaan intern

sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang - undangan.

Adapun fungsi dari SPI adalah sebagai berikut:

a. Pemeriksaan keuangan (financial audit);

b. Pemeriksaan operasional (operasional audit);

c. Pemeriksaan ketaatan [compliance auditJ;

d. Pemeriksaan khusus/investigasi (investigation/special audit);

e. Evaluator, katalisator, dan konsultan manajemen di lingkungan PK - BLU Balai

Kesehatan Penerbangan.

SPI Balai Kesehatan Penerbangan yang mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan

Nomor 202/PMK.05/2022 Tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan

Nomor 129/PMK.05 /2020 bertugas melakukan pengawasan, pengendalian, dan

konsultasi independen atas pengelolaan keuangan, operasional, SDM, dan tata kelola

untuk meningkatkan kineria serta manaiemen risiko. SPI menyusun rencana audit

tahunan, mengevaluasi sistem pengendalian internal, dan melaporkan hasilnya

langsung kepada pemimpin BLU.

Balai Xesehatan Penerbangan I Laporan Tahunan I Halaman 9
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BAB II

KINERJA BALAI KESEHATAN PENERBANGAN TAHUN 2025

A- Gambaran Kondlsi Badan Layanan Umum

1. Layanan.

Balai Kesehatan Penerbangan mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia

penerbangan yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan kepada personil

penerbangan yaitu melakukan pemeriksaan, penguiian dan pemeliharaan terhadap

personel penerbangan yang ada di seluruh lndonesia. Berdasarkan Peraturan

Direkhrr lenderal Perhubungan nomor 69 Tahun 2017 tanggal 0B Agustus 2017

tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 67 (Civil Aviation Safety

Regulation Part 67) tentang Standar Kesehatan dan Sertifikasi Personel

Penerbangan, ienis pelayanan kesehatan di Balai Kesehatan Penerbangan sebagai

berikut:

1. Pelayanan Pemeriksaan dan Penguiian Fisik

2. Pelayanan Pemeriksaan dan Penguiian Laboratorium

3. Pelayanan Pemeriksaan dan Penguiian Jantung

4. Pelayanan Pemeriksaan dan Penguiian Mata

5. Pelayanan Pemeriksaan dan Pengulian Audiometri

6. Pelayanan Pemeriksaan dan Pengliian Gigi

7. Pelayanan Pemeriksaan dan Penguiian Roneen

8. Pelayanan Pemeriksaan dan Penguiian EEG

9. Pelayanan Fisiotherapi

10. Pelayanan fasa Konsultasi

1 1. Pelayanan Penerbitan Sertifikat

12. Pelayanan Pemeriksaan Federal Aviation Administration ( FAA)

Pengguna lasa layanan Balai Kesehatan Penerbangan terdiri dari personel

penerbangan dan masyarakat umum. Pengguna lasa dari kalangan personel

penerbangan terlihat pada bagan di bawah ini

Balai Kesehatan Penerbangan I Laporan Tahunan I Halaman 10
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Gambar 2.1 Pengguna lasa Layanan Personel Penerbangan

2. Keuangan
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Grafik 2.1 Realisasi Pendapatan Tahun 2020 -2025

Berdasarkan grafik 2.1 Realisasi Pendapatan Tahun 2O20-2025, target pendapatan

menunjukkan tren peningkatan secara konsisten setiap tahun. Target yang

ditetapkan meningkat dari Rp38.657.610.000 pada Tahun 2020 meniadi
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Rp45.312.830.000 pada Tahun 2025. Kenaikan target tersebut mencerminkan

adanya optimisme serta proyeksi pertumbuhan kinerla layanan yang semakin

meningkat dari tahun ke tahun, selalan dengan penguatan kapasitas pelayanan dan

pengelolaan keuangan Badan layanan Umum. Dari sisi realisasi, capaian

pendapatan menuniukkan dinamika yang fluktuatif namun tetap berada dalam

rentang yang terkendali. Pada Tahun 2020, realisasi pendapatan mencapai

Rp36.638.258.286 atau sekitar 94,8o/o dari target Tahun 2021 mengalami

penurunan realisasi meniadi Rp3 3.779.607.375 atau sekitar 85,670 dari target,

sehingga terjadi deviasi yang cukup signifikan dibandingkan tahun sebelumnya.

Kondisi tersebut menuniukkan adanya penurunan capaian pendapatan yang

berdampak pada tingkat pemenuhan target tahunan.

Memasuki Tahun 2022, realisasi pendapatan mengalami pemulihan menjadi

Rp38.505.460.738 atau sekitar 94,3o/o dari target, yang menuniukkan perbaikan

kinerla pengelolaan pendapatan. Tren positif tersebut berlaniut pada Tahun 2023

dengan realisasi sebesar Rp39.936 .547.579 (sekitar 95,7%o dari target). Pada Tahun

2024, realisasi meningkat signifikan menladi Rp43.369.921.427 atau 99,0% dari

target, yang mencerminkan efektivitas strategi peningkatan pendapatan serta

optimalisasi layanan.

Namun demikian, pada Tahun 2025 realisasi tercatat sebesar Rp42.017.172.550

atau sekitar 92,7Vo dari target, sehingga terdapat selisih yang relatif lebih besar

dibandingkan Tahun 2024. Meskipun teriadi penurunan tingkat pencapaian,

realisasi tetap menuniukkan angka yang cukup tinggi dan berada di atas capaian

beberapa tahun sebelumnya.

Secara keseluruhan, kinerja pendapatan selama periode 2020-2025 menunjukkan

kecenderungan peningkatan target yang progresif disertai kemampuan organisasi

dalam menjaga realisasi pada kisaran 85o/o-99Vo dari target. Hal ini mencerminkan

adanya ketahanan fiskal dan kapasitas adaptif dalam pengelolaan pendapatan,

meskipun masih diperlukan upaya penguatan strategi optimalisasi pendapatan guna

menjaga konsistensi pencapaian target secara maksimal pada tahun-tahun

mendatang.

Balai Kesehatan Penerbangan I teporan Tahunan I Haleman 12
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REALISASI BELANJA TERHADAP PAGU TAHUN 2020-2025
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Grafik 2.2 Realisasi Belanja Tahun Z0Z0-2025

Berdasarkan grafik 2.2 Realisasi Belania terhadap Pagu Tahun 2O20-2025, pagu

alokasi anggaran menuniukkan dinamika yang fluktuatif dengan kecenderungan

meningkat pada akhir periode. Pagu anggaran Tahun Z02O sebesar

Rp63.181.675.000, meningkat pada Tahun 2021 meniadi Rp64.85 2.998.000,

kemudian mengalami penurunan pada Tahun 2022 dan 2023 masing-masing

menfadi Rp59.322.254.000 dan Rps 6.095.804.000. Selanjutnya, pagu kembali

meningkat pada Tahun 2024 sebesar Rp65.877.055.000 dan mencapai nilai tertinggi

pada Tahun 2025 sebesar Rp73.137.181.000. Peningkatan pagu tersebut

mencerminkan adanya penguatan dukungan anggaran dalam rangka mendukung

pelaksanaan tugas dan fungsi organ isasi.

Dari sisi realisasi belania, capaian menuniukkan tren yang relatif Ruktuatif dan

cenderung berada di bawah pagu yang ditetapkan. Pada Tahun 2020, realisasi

belanja mencapai Rp67.538.725.260 atau sekitar 97,4o/o dari pagu. Namun pada

Tahun 2021, realisasi menurun meniadi Rp55.47 0.877.727 atau sekitar 85,570 dari

pagu, sehingga terdapat deviasi yang cukup signifikan. Tahun 2022 menuniukkan

perbaikan dengan realisasi sebesar Rp5 5.989.340.500 atau sekitar 9 4,4o/o dari pagu,

meskipun kembali mengalami penurunan tingkatserapan pada Tahun 2023 meniadi

sekitar 97,6% dari pagu Rp56.095.804.000.

Pada Tahun 2024, realisasi tercatat sebesar Rp59.968.5 31.215 atau sekitar 91,0%o

dari pagu, sementara pada Tahun 2025 realisasi mengalami penurunan signifikan

menjadi Rp54.424.148.598 atau sekitar 7 4,4o/o dari pagu yang meningkat cukup

besar. Kondisi Tahun 2025 menunjukkan adanya selisih yang cukup tinggi antara

Balai Kesehatan Penerbangan I Laporan Tahunan I Halaman 13
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pagu dan realisasi, hal ini disebabkan adanya pagu anggaran blokir sebesar

Rp.5.197.908.000.

Secara keseluruhan, selama periode 2020-2025 tingkat serapan anggaran masih

berada dalam rentangyang cukup baik pada sebagian besar tahun, khususnya Tahun

2020,2022, dan 2023 yang menunlukkan realisasi di atas 94%. Namun demikian,

fluktuasi serapan, khususnya pada Tahun 2027 dan 2025, perlu menjadi perhatian

dalam rangka penguatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian anggaran

agar peningkatan pagu dapat diimbangi dengan realisasi yang optimal. Hal ini

penting untuk memastikan efektivitas penggunaan anggaran serta mendukung

pencapaian kinerja organisasi secara maksimal.

Pada bulan Oktober tahun 2025, Balai Kesehatan Penerbangan menerima

penghargaan sebagai BLU Pengelolaan Keuangan Terbaik Tahun 2025 di

Lingkungan Direktorat fenderal Perhubungan Udara bersama dengan Balai Besar

Kalibrasi Fasilitas Penerbangan dan UPBU kelas I Utama luwata.

Gambar 2.2 Penghargaan sebagai BLU Pengelolaan Keuangan TerbaikTahun 2025
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3. Sumber Daya Manusia

Pentingnya Sumber Daya Manusia (SDM) Balai Kesehatan Penerbangan sangatlah

krusial dan tidak dapat digantikan, sebab mereka adalah fondasi utama yang

menjamin keselamatan penerbangan nasional.

Berikut adalah poin-poin utama yang menjelaskan mengapa SDM Balai Kesehatan

Penerbangan memiliki peran yang sangat vital:

1) Peniaga Utama Keselamatan Penerbangan

Faktor Manusia: SDM Balai Kesehatan Penerbangan, terutama para dokter

penerbangan (flight surgeon) dan tenaga medis spesialis, adalah filter terakhir

dalam memastikan personel penerbangan (pilot, pramugari, teknisi) secara fisik

dan mental layak terbang.

2J Produk Hukum: Keputusan yang mereka keluarkan, yang berwuiud sertifikat

kesehatan penerbangan, memiliki implikasi langsung terhadap keselamatan.

Sebuah kesalahan diagnosis atau kelalaian dapat berpotensi menyebabkan

kecelakaan pesawat yang fatal.

3) Memiliki Keahlian Khusus dan Unik, Spesialisasi Aeromedical:

SDM Balai Kesehatan Penerbangan memiliki keahlian medis penerbangan

(aeromedicalJ yang tidak dimiliki oleh fasilitas kesehatan umum. Mereka

memahami secara mendalam bagaimana tekanan udara, hipoksia (kekurangan

oksigen), .letla& stres, dan kondisi medis tertentu memengaruhi kineria dan

keselamatan selama penerbangan.

4) Standardisasi ICAO: SDM Balai Kesehatan Penerbangan adalah garda terdepan

yang menerapkan standar kesehatan ketat yang ditetapkan oleh ICAO

(lnternational Civil Aviation Organization). Tanpa SDM yang kompeten dan

terstandar, sertifikat kesehatan yang diterbitkan tidak akan diakui secara

internasional.

5) Pengelola Teknologi dan Alat Khusus

Teknologi Canggih: SDM Hatpen yang terlatih adalah satu-satunya yang mampu

mengoperasikan dan menginterpretasikan hasil dari peralatan medis

penerbangan berteknologi tinggi, seperti ruang hipoksia, elektroensefalogram

(EEG), dan alat tes kebugaran khusus penerbangan. Kualitas pemeriksaan

sangat bergantung pada keahlian mereka dalam menggunakan alat-alat ini

secara akurat.
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6J Pilar Peningkatan Mutu dan Kepercayaan

Peningkatan Pelayanan: Misi Hatpen adalah meningkatkan kompetensi,

integritas, dan kineria SDM kesehatan penerbangan melalui pengembangan

berkelan.iutan. Pelatihan dan pengembangan SDM adalah strategi utama untuk

memastikan mutu pelayanan selalu optimal dan mendukung status BLU yang

menuntut efisiensi.

7) Kredibilitas lnstitusi: Kepercayaan maskapai, pilot, regulator, dan masyarakat

internasional terhadap sertifikat kesehatan yang dikeluarkan Balai Kesehatan

Penerbangan sepenuhnya bergantung pada integritas, keahlian, dan

profesionalisme SDM di dalamnya.

SDM Balai Kesehatan Penerbangan adalah aset strategis nasional dan bukan

sekadar staf administrasi atau tenaga medis biasa, melainkan profesional

spesialis yang perannya meniembatani antara kesehatan, regulasi penerbangan,

dan keselamatan publik. Kelangsungan dan keamanan operasional penerbangan

Indonesia sangat bergantung pada kualitas dan kuantitas SDM yang bekerja di

Balai Kesehatan Penerbangan.sumber daya manusia dan sumber daya adalah dua

komponen penting dalam suatu kehidupan, keduanya harus seimbang dan sejalan

dengan sangat baik agar tetap berialan. Pemenuhan sarana prasarana dan alat

pemeriksaan kesehatan harus bersamaan dengan peningkatan tata kelola yang

baik. Kompetensi fasilitas pelayanan kesehatan harus dipenuhi dan dikelola

dengan baik oleh SDM yang berkualias.

Tabel 2.lKomposisi SDM Balai Kesehatan Penerbangan Berdasarkan Pendidikan

Tahun 2020-2024

No
Jumlah SD+1 (orang)

2020 2021 2022 2023 zo24 2025

Data PtS

S}4A o o o o o o

o1/o2/D3 24 z4 24 23 23 23

D4lSr 42

s2 15 15 15 l5 15 15

Data Pegawai Honor.r

SMA 6 6 6 6 6 6

o1/o2tD3 2 2 3 3 5

D4lSr 7 7 1 7 7 6

s2 3 3 3 3 3 3

,ot 'to I 1o2 101 I tol 99
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Tabel tersebut menyaiikan komposisi sumber daya manusia (SDM) Balai

Kesehatan Penerbangan berdasarkan tingkat pendidikan selama periode tahun

2020-2024, yang dikelompokkan ke dalam dua kategori utama, yaitu Pegawai

Negeri Sipil (PNSJ dan Pegawai Non-PNS. Pada kelompok PNS, tidak terdapat

pegawai dengan latar belakang pendidikan SMA sepaniang periode pengamatan.

Komposisi SDM PNS didominasi oleh pegawai berpendidikan D4/S1 yang

jumlahnya relatif stabil, yakni sebanyak 44 oran9 setiap tahun. Sementara itu,

pegawai PNS dengan pendidikan D7/D2/D3 mengalami sedikit penurunan dari

24 orang pada tahun 2020-2022 meniadi 23 orang pada tahun 2O23-2024.

Adapun jumlah pegawai PNS berpendidikan SZ tetap konsisten sebanyak 15

orang selama lima tahun tersebut, yang mencerminkan keberlaniutan

ketersediaan SDM dengan kualifikasi pendidikan tinggi.

Pada kelompok Pegawai Non-PNS, terdapat pegawai dengan latar belakang

pendidikan SMA, D1lD2lD3, D4/51, dan 52 dengan lumlah yang relatif stabil.

Pegawai Non-PNS berpendidikan SMA tercatat sebanyak 6 orang setiap tahun,

sedangkan pendidikan D4/S1 dan 52 masing-masing ber.iumlah 7 orang dan 3

orang secara konsisten. Perubahan terlihat pada pegawai Non-PNS

berpendidikan DI/DZ/D3 yang meningkat dari 2 orang pada tahun 202.0-2021

meniadi 5 orang pada tahun 2024. Secara keseluruhan, total jumlah SDM Balai

Kesehatan Penerbangan menuniukkan kondisi yang relatif stabil dengan

kecenderungan meningkat, dari 101 orang pada tahun 2020 dan 2021 menladi

103 orang pada tahun 2024.

Balai Kesehatan Penerbangan | laporan Tahunan I Halaman 17
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Daftar Nominatif Pegawai Balai Kesehatan Penerbangan Tahun 2025
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B. Program Kerla Balal Kesehatan Penerbangan

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, BLU Balai Kesehatan Penerbangan memiliki

program keria sebagai berikut:

1. Program Ker,a TA 2025 Sub Bagian Seksi Keuangan dan Tata Usaha

a. Penyusunan Kontrak Kineria Kepala Balai Kesehatan Penerbangan

b. Penyusunan SK Grading Pegawai.

c. Pengelolaan gedung melalui management building

d. Penghapusan peralatan dan mesin

e. Evaluasi pelaksanaan program monitoring dan evaluasi

f Melakukan audit terhadap Laporan Keuangan, Sistem Pengendalian Internal dan

Reviu terhadap kepatuhan perundang-undangan.

g. Peningkatan kompetensi pegawai.

h. Pengelolaan arsip/dokumen.

2. Program Kerja T.A 2025 Seksi Pemeriksaan dan Pengujian Kesehatan

a. Pemeriksaan, Pengulian dan Pemeliharaan Kesehatan Personel Penerbangan.

b. Rapid Urine Napza/ P4GN

c. Penguiian Lingkungan Keria

d- Perawatan dan Kalibrasi Peralatan Penguiian Kesehatan Personel Penerbangan

e. Perawatan dan Kalibrasi Peralatan Penguiian Lingkungan Kerja Personel

Penerbangan

f. Bimbingan dan Penyuluhan Kegaiatan Pemeriksaan dan Pengujian Kesehatan

serta Penguiian Lingkungan Keria Personel Penerbangan.

g. Evaluasi hasil Pengujian Kesehatan serta Rekomendasi Aeromedis terhadap

personel penerbangan.

h. Pelatihan peningkatan kompetensi tenaga pemeriksa/penguji kesehatan.

i. Menyusun bahan kaiian/penelitian faktor manusia pada personel penerbangan.

3. Program Keria TA 2025 Seksi Pelayanan dan Kerjasama

a. Pengelolaan dan Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan Penerbangan.

b. Kerjasama dan Kemitraan

c. Pemasaran dan Promosi Kesehatan

d. Pengembangan sistem dan digitalisasi

e. Evaluasi, pelaporan dan pengembangan berkelaniutan.
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i Peningkatan kompetensi pegawai

4. Program keria T.A2025 Dewan Pengawas Balai Kesehatan Penerbangan

a. Menyusun rencana keria dan anggaran tahunan Dewan Pengawas terintegrasi

dengan RBA BLU.

b. Pengawasan dan Pemantauan Berkala

o Melakukan review bulanan/kuartalan atas laporan kiner.ia operasional dan

keuangan BLU (termasuk realisasi pendapatan PNBP, belanja, dan pengelolaan

kas).

. Memantau pencapaian target kinerja layanan, mutu pelayanan, serta

kepatuhan terhadap regulasi (misalnya standar akuntansi BLU dan

pengendalian intern).

. Mengawasi pelaksanaan Rencana Strategis Bisnis (RSBJ dan kontrak kineria

Peiabat Pengelola BLU.

c. Pemberian Nasihat dan Rekomendasi Strategis

o Memberikan masukan atas penyusunan/ revisi Rencana Bisnis dan Anggaran

(RBA) serta Rencana Strategis Bisnis.

o Memberikan saran strategis terkait pengembangan layanan, optimalisasi aset,

pengelolaan risiko, serta inovasi teknologi untuk peningkatan efisiensi.

. Memberikan pendapat atas peminiaman, investasi, atau kerrasama strategis

BLU Iika diperlukan persetuiuan Dewan Pengawas).

d. Evaluasi dan Pelaporan

. Melakukan evaluasi tahunan atas kineia Peiabat Pengelola BLU.

. Menyusun laporan pelaksanaan tugas Dewan Pengawas (laporan tahunan dan

periodik) untuk disampaikan kepada Menteri/Pimpinan Lembaga dan Menteri

Keuangan.

e. Peningkatan Kapasitas dan Koordinasi

. Mengikuti bimtek/pelatihan terkait tata kelola BLU dan peran Dewan

Pengawas.

o Melakukan rapat koordinasi rutin dengan Peiabat Pengelola BLU serta

stakeholder terkaitProgram pengenalan BLU bagi anggota Dewan Pengawas

baru Iika ada pergantian).

5. Program Kerja T.A 2025 Satuan Pengawas lntern (SPl)

a. Penyusunan dan Perencanaan Pengawasan
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. Menyusun Rencana Keria Tahunan Pengawasan Intern

o Melakukan identifikasi dan penilaian risiko strategis, operasional, keuangan,

dan kepatuhan.

b. Pelaksanaan Pengawasan dan Audit

o Reviu laporan keuangan semesteran dan tahunan BLU (termasuk realisasi

PNBP, belania, dan pengelolaan kas).

o Audit operasional terhadap proses pelayanan kesehatan penerbangan.

o Audit SDM dan aset [pengelolaan dokter penerbangan, peralatan medis, dan

aset BLU).

. Audit khusus/tindak lanjut atas temuan sebelumnya atau permintaan Peiabat

Pengelola/Dewan Pengawas.

c. Evaluasi Pengendalian lntern dan Manalemen Risiko

o Menguii dan mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian intern (termasuk

SPIP terintegrasi).

. Pemantauan implementasi manaiemen risiko BLU secara berkala.

. Konsultasi atas pengembangan SOP, kebiiakan baru, atau inovasi layanan

[misalnya digitalisasi sertifikasi kesehatan).

d. Pelaporan dan Tindak Lanjut

o Menyusun laporan hasil pengawasan periodik dan laporan tahunan SPI.

o Menyampaikan laporan kepada Peiabat Pengelola BLU, Dewan Pengawas, dan

Inspektorat lenderal Kementerian Perhubungan Iika diperlukan).

. Pemantauan tindak lanjut rekomendasi audit hingga selesai.

e. Peningkatan Kapasitas dan Koordinasi

o Pelatihan dan sertifikasi auditor internal (misalnya CIA, QIA, atau pelatihan

BLU-spesifikJ.

o Koordinasi dengan Dewan Pengawas, , dan unit eksternal seperti Itjen

Kemenhub atau BPKP.

. Sosialisasi hasil pengawasan dan budaya pengendalian intern kepada seluruh

pegawai BLU.

C. Capalan Kinerfa Balai Kesehatan Penerbangan Tahun 2025

1. Pemeriksaan dan Pengulian Kesehatan Personel Penerbangan
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fumlah Kunjungan dan Penerbitan Sertifikat Kesehatan Personel Penerbangan tahun

2020-2025 terlihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 2.2 Tabel Layanan Kunlungan dan Penerbitan Sertifikat 2020-2025

Berdasarkan tabel di atas, jumlah kunjungan dan penerbitan sertifikat kesehatan

menunjukkan dinamika yang fluktuatif namun tetap berada dalam koridor kineria

yang terkendali. Pada Tahun 2021 teriadi penurunan iumlah kunjungan sebesar

20,85o/o dibandingkan Tahun 2020, disertai penurunan iumlah sertifikat sebesar

23,16Y0. Kondisi tersebut menuniukkan adanya penurunan volume layanan yang

cukup signifikan apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Memasuki Tahun 2022, kinerja pelayanan menunjukkan pemulihan yang positil

dengan peningkatan iumlah kunlungan sebesar 17,3970 dan peningkatan iumlah

sertifikat sebesar 14,6190 dibandingkan Tahun 2021. Hal ini mengindikasikan

adanya perbaikan kondisi operasional serta meningkatnya kembali kebutuhan

layanan pemeriksaan kesehatan bagi personel penerbangan.

Pada Tahun 2023, teriadi penyesuaian dengan penurunan moderat sebesar 3,91o/o

pada jumlah kuniungan dan 4,31Vo pada jumlah serbfikaL Penurunan ini relatif

terkendali dan tidak menuniukkan gangguan signifikan terhadap stabilitas

pelayanan. Selanlutnya, pada Tahun 2024 kineria kembali mengalami peningkatan,

masing-masing sebesar 9,0570 untuk kuniungan dan 3,47o/o untuk sertifikat, yang

mencerminkan penguatan kapasitas layanan serta konsistensi penyelenggaraan

pemeriksaan kesehatan.
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Namun demikian, pada Tahun 2025 kembali terjadi penurunan sebesar 13,910lo

pada.jumlah kunjungan dan 9,107o pada jumlah sertifikat dibandingkan Tahun 2024.

Meskipun terjadi koreksi, capaian tersebut masih berada dalam rentang kineria

tahunan yang wa.iar dan menunjukkan bahwa Balai Kesehaan Penerbangan tetap

mampu menjaga kesinambungan layanan secara proporsional.

Secara keseluruhan, tren pertumbuhan tahunan selama periode 2020-2025

menunlukkan pola fluktuatif yang dipengaruhi oleh dinamika eksternal, namun

tetap memperlihatkan kemampuan adaptasi dan ketahanan organisasi dalam

menjaga keberlangsungan pelayanan. Kesesuaian pergerakan antara iumlah

kuniungan dan jumlah sertifikat juga mencerminkan efektivitas proses pemeriksaan

dan konsistensi tingkat kelulusan sertifikasi kesehatan penerbangan.

Namun demikian, pada Tahun 2025 kembali teriadi penurunan sebesar 13,910lo

padaiumlah kunjungan dan 9,10% padaiumlah ser[fikat dibandingkan Tahun 2024.

Meskipun terjadi koreksi, capaian tersebut masih berada dalam rentang kineria

tahunan yang waiar dan menunjukkan bahwa Balai Kesehatan Penerbangan tetap

mampu menjaga kesinambungan layanan secara proporsional.

Secara keseluruhan, tren pertumbuhan tahunan selama periode 2020-2025

menuniukkan pola fluktuatif yang dipengaruhi oleh dinamika eksternal, namun

tetap memperlihatkan kemampuan adaptasi dan ketahanan organisasi dalam

meniaga keberlangsungan pelayanan. Kesesuaian pergerakan antara jumlah

kunjungan dan .iumlah sertifikatjuga mencerminkan efektivitas proses pemeriksaan

dan konsistensi tingkat kelulusan sertifikasi kesehatan penerbangan.

2. Rapid Urine NAPZA Rondom Check

Rapid Urine Napza (RUNJ adalah salah satu komponen pemeriksaan kesehatan yang

sangat penting dan wajib dilakukan oleh Balai Kesehatan Penerbangan [Balai

Kesehatan Penerbangan) terhadap personel penerbangan. Tes ini merupakan

bagian integral dari upaya penegakan keselamatan dan keamanan penerbangan

sesuai regulasi nasional (CASR) dan internasional 0CAo).

Berikut adalah analisis dan detail mengenai pelaksanaan Rapid Urine Napza (RUN)

di Balai Kesehatan Penerbangan:

1) Tuiuan Utama Tes RUN

Tuiuan utama dari tes RUN adalah untuk memastikan bahwa seluruh personel

penerbangan yang bertugas berada dalam kondisi Laik Tugas [Fir fo Fly/Duty')
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dan bebas dari penyalahgunaan Narkotik4 Psikohopika, dan Zat Adiktif

(NAPZA), yang dapat mengganggu penilaian, kineria, dan reaksi mereka selama

bertugas.

2) Pelaksanaan dan Waktu Pemeriksaan Balai Kesehatan Penerbangan melakukan

tes NAPZA dalam dua skema utama:

o Pemeriksaan Kesehatan Berkala (Medical Examination/MedEx): Tes urine

NAPZA adalah bagian standar dari pemeriksaan kesehatan berkala

(biasanya setiap 6 atau 12 bulanJ yang waiib diialani oleh pilot, Air Traffic

Controller (ATC), pramugari/pramugara, dan personel penerbangan

lainnya.

o Pemeriksaan Acak (Random Check - RUN): Balai KesehaEn Penerbangan,

bekerja sama dengan Direktorat lenderal Perhubungan Udara dan/atau

pihak terkait, melakukan tes urine NAPZA secara acak (random check)

terhadap pegawai di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.

3) Metode dan Parameter Pemeriksaan

Tes RUN yang dilakukan Balai Kesehatan Penerbangan menggunakan metode

Rapid Test dengan sampel urine. Parameter yang diuji meliputi:

o THC (Ganja)

. Kokain

. Metamfetamin

. Amfetamin

r Morfin

. Benzodiazepin

4) Prosedur Kritis

Prosedur pelaksanaan tes urine dilakukan dengan ketat untuk meniamin

validitas dan menghindari manipulasi sampel.

o Pengawasan: Pengambilan sampel urine dilakukan di bawah pengawasan

petugas medis berjenis kelamin yang sama untuk memastikan integritas

sampel.

. Pencegahan Dilusi: Prosedur pengambilan sampel dirancang untuk

mencegah upaya pengenceran atau penambahan zat lain pada sampel urine.
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. Wawancara Medis: Sebelum tes, personel akan ditanya mengenai konsumsi

obat-obatan resep (seperti antibiotik atau obat flu racikan). lnformasi ini

penting untuk mengidentifikasi kemungkinan hasil positif palsu

5) Tindak Laniut Hasil

o Hasil Negatif: Personel dinyatakan bebas NAPZA dan diperbolehkan

bertugas/mendapat](an sertifi kat kesehatan.

. Hasil Reaktif [Positif Cepat): Jika hasil tes cepat menuniukkan indikasi

positif (reaktifJ, personel tersebut dinyatakan Tidak Laik Tugas untuk

sementara.

o Tes Konfirmasi: Sampel urine akan dikirim untuk pemeriksaan lan,utan

dengan metode yang lebih akurat dan terperinci fConfirmation Test),

biasanya di laboratorium rujukan [seperti Labkesda) untuk memastikan

apakah hasil positif disebabkan oleh penyalahgunaan narkoba atau oleh

konsumsi obat-obatan medis yang sah.

. Sanksi: fika hasil konfirmasi terbukti positif penyalahgunaan NAPZA,

Kemenhub menerapkan sanksi tegas (sesuai regulasi penerbangan) yang

dapat berupa pencabutan lisensi dan penanganan lebih lanjut

(pembinaan/rehabilitasi) oleh instansi berwenang (misalnya BNN).

Tabel 2.3 : Pelaksanaan Random Check NAPZA
Balai Kesehatan Penerba

I
2

3

1

5

6

7

E

9

t0

11

72

Januai

Febnnri

Maret

AN

Mei

Agustus

September

Oktobet

November

Desember

JUMLAH

u5
770

428

178

886

il1
563

501

721

700

846

/Ur1

7.&r3
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3. Medicol Fli.ght Test (Medical Simulator Tes)

Medical FlightTest (MFT) atau Penguiian Kesehatan untuk Terbang adalah prosedur

khusus dalam kedokteran penerbangan yang dilaksanakan oleh Balai Kesehatan

Penerbangan. Prosedur ini tidak sama dengan pemeriksaan kesehatan rutin

(Medical Examinotion - MedEx) yang dilakukan di Balai Kesehatan Penerbangan.

MFT merupakan langkah evaluasi akhir yang dilakukan apabila seorang personel

penerbangan (terutama pilotJ memiliki kondisi kesehatan tertentu yang berada di

area abu-abu {grey area) atau kondisi medis yang Borderline (hampir tidak

memenuhi syarat) namun masih dianggap mungkin untuk menialankan tugas

dengan aman.

Tuiuan Medicol Fl\ghf Test (MFT) adalah untuk menilaikemampuan fisik dan mental

seseorang untuk melakukan penerbangan dengan aman. MFT dilakukan untuk

memastikan bahwa seseorang memenuhi standar Kesehatan yang diperlukan untuk

melakukan aktivitas penerbangan. MFT biasanya dilakukan pada pilot awak kabin,

dan orang lain yang terkait dengan penerbangan. Hasil MFT digunakan untuk

memastikan keselamatan penerbangan dan mencegah kecelakaan.

Tujuan utama MFT adalah untuk :

1. Menilai Kinerja Fungsional: Mengevaluasi bagaimana kondisi medis tertentu

memengaruhi kemampuan personel untuk menjalankan tugas penerbangan yang

sesungguhnya di lingkungan penerbangan yang sebenarnya atau yang

disimulasikan secara realistis.

2. Menentukan Kelayakan Terbang:Memberikan dasar yang kuat bagi Aviation

Medical Assessor (dokter penilai kelaikan terbang) di Balai Kesehatan

Penerbangan untuk membuat keputusan akhir tentang layak atau tidaknya lisensi

medis personel penerbangan tersebut diperpaniang, setelah semua pemeriksaan

medis dasar tidak memberikan kesimpulan definitif.

3. Memenuhi Persyaratan CASR/ICAO: Prosedur ini merupakan bagian dari

persyaratan kelaikan medis yang diatur dalam Civil Aviation Safety Regulation

(CASR) Indonesia, yang mengadopsi standar ICAO, di mana disebutkan personel

harus "Sehat setelah dilakukan pengujian ulang dan atau penguiian kesehatan

untuk terbang [m edicol flight test).
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lanuari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Fisika

(Kebtstrgan &

Peocahayaan)

Tabel 2.4: Pemeriksaan Medical FlightTest

1

2

3

4

5

6

2 Personel

4 Personel

3 Personel

L Pe6onel

4 Personel

luli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

5 Personil

5 Personil

4 Personil

7 Personil

4 Personil

2 Personil

4- Penguiian Lingkungan Keria Personel Penerbangan (Hygiene Sanitasi)

Balai Kesehatan Penerbangan memiliki peran penting dalam pengujian lingkungan

keria dan hygiene sanitasi, terutama yang berkaitan dengan keselamatan dan

kesehatan personel penerbangan serta kualitas Iingkungan keria di bandar

udara/sarana penerbangan.

Balai Kesehatan Penerbangan melakukan penguiian lingkungan keria personel

penerbangan untuk memastikan bahwa lingkungan di sekitar mereka mendukung

kondisi ft to fly/duty. Penguiian ini seringkali bersifat proaktif dan dilakukan di

lokasi kerja personel [seperti menara ATC, ramp area, atau area bandara

tertentu).Parameter yang diuii meliputi :

Tabel 2.5 Parameter Penguiian Lingkungan Kerja

Kimia

(Kualitas

Udara)

Pengukuran tinSkat kebisiruan di

ruan8 kontrol lalu lintas udara (ATC)

den erce aprcn handara Pengukuran

intlmitas cahaya di ruang kerja

(terutama cocr?it simulator atau ruang

kontrol).

Pengukuran kadar gas berbahaya di

area keria.

Analisis postur keria dan desain tempat

kerja (misalnya kursi pilot/ATC)

terhadap risiko penyakit

muskuloskeletal dan kelelahan.

Mencegah gangguan pendengaran

dan gangguan penglihatan yang

dapat memengeruhi kineria dan

komunikasi kritis.

Memastikan kualitas udara baik

dan tidak menyebabkatr/aflirue

atau gangSuan kognitif pada

personel.

Mengurangi risiko cedera dan

meni ngkatkan kenyamanan keria

iarEka paniang.

Ergonomi

+
NO. Bulan Banyak

Pemeriksaan

Bulan Banyak

Pemeriksaar

Parameter FokusPetrgullan

Llngkutrgan

Tuluannya
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Psikologi

Keria

Analisis beban kerja. stres, dan faktor

psikososial yang memengaruhi

kesehatan mental personel

penerbangan (terutama pilot dan ATC)

Mendukung program pencegahan

stres dan meniaga orert ess

fkesiagaan) personel.

XL
- t

I

.lJ
I-

Gambar 2.3 : Kunjungan Penguiian Lingkungan Keria Personel Penerbangan
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1

2

3

4

BLU Balai Kesehatan Penerbangan

BLU Balai Kesehatan Penerbargan

BLU Balai Kesehatan Penerbangan

BLU Balai Kesehatan Penerbangah

BLU Balai Kesehatan Penerbangan

BLu Balai Kesehatan Penerbangan

UPBU Tunggul Wulun& Cilacap

BLU Balai Kesehatan Penerbangah

Balai Besar t(alibrasi dan Fasilias ienerbangan

UPBU H.Asan, Sampit.Kalimahtan Tengah

UPBu H.Kuala Pembuan& Seruyah-Kalimantan Tengah

ELu Balai Kesehaten Penerbangan

januari 2025

Februari 2025

Maret 2025

April2025

Mei 2025

Iuni 2025

? -9 ltrli 2O2i

Agustus 2025

21-22 November 2025

24-25 November 2025

26-27 NoverI,ber 2025

Desember 2025

5

6

7

a

9

10

11

t2

5. Kerjasama dengan Mitra

Dalam rangka mendukung optimalisasi pelayanan kesehatan penerbangan serta

peningkatan kualitas keselamatan dan kesehatan awak pesawat sesuai standar

internasional ICAO, Balai Kesehatan Penerbangan sebagai Badan Layanan Umum di

bawah Kementerian Perhubungan telah menjalin berbagai per,aniian keriasama

(MoU dan/ahu Perianiian Keria Sama) dengan mitra strategis, baik instansi

pemerintah, rumah sakit, maskapai penerbangan, lembaga pendidikan, maupun

organisasi terkait lainnya. Rekapitulasi perianjian keriasama ini disusun sebagai

bentuk pertanggungjawaban dan evaluasi pelaksanaan tugas Seksi Pelayanan dan

Keriasama periode tahun 2025, yang mencakup latar belakang pembentukan

kerjasama, ruang lingkup, masa berlaku, capaian implementasi, serta rekomendasi

pengembangan ke depan. Kerjasama-kerlasama tersebut bertuiuan untuk

memperluas akses layanan pemeriksaan kesehatan (medicol exominotion),

pengembangan SDM dokter penerbangan, promosi kesehatan aviasi, serta

penguatan sistem informasi dan koordinasi lintas sektor, guna mendukung

pertumbuhan industri penerbangan nasional yang aman, seha! dan berkelanjutan.
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Tabel 2.6 Pengulian Lingkungan Keria Personel Penerbangan ( Hygien
Sanitasi ) Tahun 2 025
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NOMOR NAIIIA PI(S IINIS PERIAN'IAN MASA Bf,RLAKU STATUS

HK2O L / I / 5 / H,itPEN I 2024

HK2O1/|/3lBi PAN/202+

H K20 t / t / 2 / H A;rP EN / 2024

EK2O1 / V 004 1 Htir"EN / ?024

HK20 1 / t / OG / H AIPEN / 202 4

8K201/i /9OLO /HAT"EN /202+

EKZo L I ll / 00 t1 | H itrPEN I 2024

HK20r/lI/0014/HAT?EN/2024

HK201/013/m/HATPBN/202s

HK201 / O14 / w / E A'IPEN / 2025

HK20tN /0022/g^T"EN / 2024

HK?O[ lV / 0023 / tt.JjPEN I 2024

HK20r/2slVrlHATPEN-2024

Pemeriksaan dan PenSUjian Kcsehatan

PENYEWAAN LAPAK AMC FOOD COUKT

PENYEWAAN LAPAX AMC FOOD COU M

SSWA MENYEWARUANCAN ATM CENTflE

Tlrnor l,c$.

AFRIZAI,

EVI HBRAWA]]

P-r. EANI( BRI (PERSERo)

PI.BANK MANDIRI (PERSERO)

SETDN'EN HUBUD

DI(PPU

IKAN BAXAR 

'AYAPURA

03 tan2024

03 tan2024

03lan 2024

04lan2024

04tan2024

01Feb 2024

@ Feb 2024

05 Mar 2024

11 Mar 2025

2l Apr 2025

01M€i 2024

0l run 2024

05,un 2024

m Mel2025

02 tan2025

02ran2025

OZ lan 2025

03len 2025

03 ran 2025

3l ran 2025

07 Feb 2025

(NMar2025

11Mar 2025

2l Apr 2025

30 Apr 2025

31 Mei2025

31 Mct 2025

Berakhil

2 Berakhir

3 Berakhir

4

5

Eerakhlr

SEWA MENYEWA RUANGAN DI BLU BALAI
IGSEHATAN PENERBANGAN Berakhir

6
PEMERIKSAAN DAN PENCUJIAN KESEHATAN
PECAWAI SETDIT'EN HUBUD

PEMERIKSAAN DAN PENCUJIAN KESEHATAN
PECAWAI DrcPU

Berakhir

7 Be[akhir

8
SEWA MENYEWA RUANGAN DI BLU BAI,AI
I{ESEHATAN PENERBANGAN Eerakhh

9

10

11

12

13

t4

PelaksaEan Flrst Ajd andAviation Physjolos/
Training PL Rlmbun Abadl Aviasl

Pelaksanaan Flrst Ald and Avlatlon Physlolos/
Trainlng

Berakhir

PT. Rimbun AbadiAviasi Berakhir

MCU BNI LIFE BNI LIFE

PI.BANI( 8NI

Poltekbang Surabaya

N.rln Eka

Berakhlr

SEWA MENYEWA RUANCAN ATM CENTRE Berakhll

MCu Perso ne I Poltekba ng Sumbaya Berakhir

HK2OI HATPEN 2025 Lift Brand Parfurn Cerita Harum u12025 Berakhir
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l5 sK2o L / v fi / oo29 / H XtPsN / 2024

Hk201/019 Nt /HtirPEN 12025

HK201 lvrt I 3? I E AT?AN / 2024

HK201/rxl041/HATPEN-2024

HK2o1 / oZ2 ly|l / HlitPEN / 2O2s

HK20 U nt / & / H Nf PEN / 2023

HK201/033/rxlHATPEN/2025

AK2O1 I Xl 47 / HATPBN / 2024

HK2O1 /X/ M? / H A:TPEN -2024

HK2O1 / 043 / fr I HlitPEl.l / 2O2s

Hl(2O1 / o4 / Xt / E t{rP EN / 2O2s

HK201/039/VHATPEN/202s

HK201/03s/VHATPEN/202s

HK201 / 027 lX / H ATPEN / 202s

HK2ot/oo3 /t/HNI"EN / 202s

HK20r / 0o1 / t / HATPEN / 202s

HK20110041VHAr?EN/?!?s

PEMERIKSAAN DNA PENCU'IAN XESEHATA
PERSONEL PPIC PPIC

ArnolPant8abean

Pf. Prima Higlnasarana

Bank BNI

Pt. BSI Tbk XCP Ps.ratinegara

RS HARAPAN KITA

PT. Skorca rd Technologles (Bank Mayapada)

LABKESDA DKI laka*a

KopiBaling'ballnS

Selenophlle Project

Dlrektol?t Bandar Udara

Ditjen Intram

Bi!-o Per€nc:naan

Bagian SDM Setditjen Hubud

Afrial

PI. Bank lrtandlri (Pelsero) Tbk

,unaetjNurlanah

03,uI2024

03jun2025

02 bp 2024

03 Scp 2024

01 sep 2025

03 okt 2023

29 *p 2025

11okt 2024

01Nov2024

21Nov2025

03 Des 2025

28 okt 2025

15 okt 2025

09 Sep 2025

03lan 2025

04lan2025

94lan2011

31,ul2025

03 Atu 2025

31 A8u 2025

02 *p 2025

(N Sep 2025

03 okt 2025

03 okt2025

10 okt 2025

31okt2025

12 Des 2025

3l Des 2025

3l Des 2025

31Des 2025

31Des2025

02lan2026

03lan2026

03la\2i26_

Beraldlr

Berakhlr

Barakhlr

Berakhlr

Berakhlr

Bcrakhlr

B.rakhlr

Berakhlr

Berakhlr

Berakhlr

Bcrakhlr

Berakhir

Berakhlr

Berakhir

Eerakhlr

Berakhlr

Berakhil

t6 Llft Erandtng lkan Balor Ffapura

Pcr8.lolaan Llmbah 83 dan l,imbahMedls

Deposito

Op€n Table Perbanhn

I7

18

19

20
RUJURAN PEUIYANAN KESEHATAN BANTUAN
TENACA MEDIS

2t OpenTable Perbanl€n

Pengujlan Narkoba, NAPZA, Darah Lenglcp

Scwa Ruang

Produl(si kont n Vldeo untu k Publlkasl BLU
Balal Nes€hatar Penerbangan

MCt P.gwai Dlrekorat Bandar Udara

MCU Pcgawai Dlt eD lntram

MCu Pagawal Biro Per.ncanaan

MCU Pegawai Ditjcn Hubud

P€nyewaan Lapak lrnEi 5 Alcesorls

Sewa ATII Bank Mandlrl

22

23

24

25

26

27

2A

29

30

3l Kopi Gal?si
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32

33

34

35

36

37

38

39

40

4l

+?

43

44

45

46

4?

HK?or / 0o2 / t / HETPEN I 2025

H*2O t / 0O t / t / H lirPBN / 2025

Hl(2O 1 I t / OO t / H AWAN / 2024

Hk2O1 / t / OOs / H ATPEN / 2o2s

HKzo t / 04 / Xl / H til? fri / 2025

aKzot /0121IIt lHxrPEN /2025

HK201/01s/rVlHATPEN/202s

EK?OI I 0 16 / tv / A 

^TP 
eN / 2O2s

HK201/010/rVlHATPEN/2025

ItK201/ 018 N /HATPEN /2o2s

HK?O|/Vt / t9 /HNIPEN /2023

HK20t lVt /21/Hlit"EN /2023

HK20l/Vr/18/HATPEN/2023

HK2O1/Ozt [Vt /HA'IPEN /2O2s

HK?O1 / 02+ / y rt / E tilPEN / 202s

HK201/Vrfl /30/HATPEN/2023

Htt20 \ I 0 34 I tx / )! lir"EN I zozs

MCU Renewal Mahasiswa K.las l,ll,lll API
Banyuwanp API Banluwangi

f'I- Fortis Solution

PI.BBN AIRLINES

RSSlloan ll,lataram

Arnol PanggEbern (lk n Rakarra,"pura)

ArnolPangtabean

Pf. Rmbun Abadi Aviasl

Munlrah

Bank BNI

Poltekbang Sumbaya

PT,LION AIR

PT,EATIKAIR

PT.WINCS AIR

PPI Curug

Aero Dill Services Tra nsport

TT.SEXARWANGI XAIMANA

Pf. Surya Hlsadha

06ran 2025

lO len2025

12len2024

30ran 2025

25 Nov 2025

03 Mar 2025

17 Apr 2025

02 Mel2025

Ol lun 2025

02lun2025

(Nrun 2023

04run 2023

05run 2023

31,u| 2025

04 Agu 2025

14 A€u 2023

01Sep 2025

OS tan2026

09lan 2026

ll lan2026

29 tan2o26

24 F.b 2026

02 Mar 2026

16 Apr 2026

0l Mel2026

3l Mcl2026

Ollun2026

03llJn 2026

03 run 2026

04l]un 2026

30IuI2026

03 Agu 2026

13 Agu 2026

3t 4s\ ?o2q

Berakhir

Masa Teng8ang

Mase TenSSeng

Mas3 Tenggang

Masa TenSSant

Masa Tcnttnnt

Masa TcngganS

Masa Tanggah8

Masa Tenggang

Masa Tengtant

Masa Tenttant

Masa Tchg8ang

Masa Tcnggang

Akflf

Akdf

Ak f

Aktlf

Softwarc D€velopment

PELAYANAN PENYEDIAAN EMERGENCY
MEDICAL KIT(EMI(')

RuJukan MCU

Lift BrandinS lkan Brk rhyapur"

Sewa Ruant Ikan Bakariayapura

Penyedlaan EMKdan UPK

Sewa Ruang RutiM

Sewa MehycwE Ruang ATM BNI

PEM ERII(SAAN DAN PENCU'IAN (ESEHATAN

PERSONEL PENERBANCAN

PEMERIKSAAN DAN PENCU'IAN I{ESEHATAN
PERSONEL PENERBANCAN

PEMERIKSAAN DAN PENCUJIAN XESEHATAN
PERSONEL PENERBANCAN

PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN IGSEIIATAN
PERSONEL PENERBANCAN

Pemeriksaan den Pengujla n lcsehata n Personel
PPI Curug

MCu Personil Penerbangan

PENGELOLAAN RUANCAN VIP LOUNCE

4€ Rujukan MCu PT.6aruda lndonesia
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6. Seminar/Workshop/Sosialisasi

Dalam menuniang pelayanan yang sesuai dengan standar Badan Layanan Umum

serta mengikuti standar nasional dan internasional, BLU Balai Kesehatan

Penerbangan memberi kesempatan kepada pegawai untuk meningkatkan

kompetensi dengan melakukan seminar-seminar yang berhubungan dengan bidang

pelayanan yang dilakukan di BLU Balai Kesehatan Penerbangan. Adapun seminar-

seminar/ Workshop/ Sosialisasi tersebut terdiri dari:

1) Pelatihan "Peningkatan Kapasitas SDM Empowerment Programme

Strengthening Ethicol Foundotions for Lasting Impoct''

Training peningkatan kapasitas SDM ini bertuiuan agar BLU Balai Kesehatan

Penerbangan dapat memberikan pelayanan mana,emen mutu untuk selalu

dapat memenuhi kebutuhan pengguna lasa yang lebih baik lagi. Kegiatan ini

dilaksanakan di B LU Balai Kesehatan Penerbangan pada tanggal 10 - 12 Oktober

2025.

Gambar 2.4 : Training Peningkatan Kapasitas SDM

2) ICAO USOAP AUDIT TECHNIQUE TRAINING.

Pada kegiatan ini Balai Kesehatan Penerbangan mengirimkan dua pegawainya

untuk mengikuti pelatihan tersebuL Maksud dan tuiuan kegiatan ini untuk

memberikan training bagaimana menjadi auditor dan auditee dengan

Balai Kesehatan Penerbangan I L€poran Tahunan I Halaman 40
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mempelaiari tehnik auditor dan cara membaca dan memahami Protocol

Question (PQ). Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 sampai dengan 9 Mei

20525 bertempat di Ruang Rapat Mulawarman Lantai 5 Gedung Karsa

Kementerian Perhubungan. Untuk unit teknis seperti Balai Kesehatan

Penerbangan, pelatihan ini penting karena:

1) Mendukung kepatuhan terhadap standar keselamatan penerbangan

internasional.

2) Memperkuat sistem pengawasan sertifikasi medis penerbangan

3) Meningkatkan kesiapan menghadapi audit ICAO

-l'

I
c
(

I

Gambar 2.5 ICAO USOAP AUDIT TECHNIQUE TRAINING

7. Kegiatan Pemeriksaan Intern

1) Pendampingan Audit yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa keuangan (BPK) atas

Laporan Keuangan Kementerian Perhubungan Tahun 2024.

2) Pendampingan Audit yang dilakukan olek Kantor Akuntan Publik Drs. Heroe,

Pramono & rekan atas lapora keuangan Blu Balai Kesehatan Penerbangan yang

berkahkhir pada tanggal 31 Desember 2024.

o a-'U
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3J Reviu Laporan Keuangan Balai Kesehatan Penerbangan T.A 2024 yang

dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 202 5.

4) Reviu Rencana Strategis Bisnis (RSB) Balai Kesehatan Penerbangan Tahun 2025-

2029.

5) Reviu Rencana Bisnis Anggaran (RBAJ Balai Kesehatan Penerbangan Tahun 2026

5J Evaluasi SAKIP tahun 2024 dan 2025 Balai Kesehatan Penerbangan.

7) Evaluasi pelaksanaan program keria Balai Kesehatan Penerbangan terhadap

capaian KPI tahun 2025.

B) Pemantauan atas tindak lanjut hasil pemeriksaan aparat pemeriksaan Intern

Pemerintah, Aparat Ekstern Pemerintah dan Pembina Badan Layanan Umum

Tahun 202 5.

9l Pemantauan Manaiemen Risiko Tahun 2025 Balai Kesehatan Penerbangan.

B. Kegiatan-Kegiatan Strategis Balai Kesehatan Penerbangan.

1J Layanan vaksin Balai Kesehatan Penerbangan telah terintegrasi dengan

International Certifrcate of Vaccination (ICVJ atau disebut buku kuning yang

sesuai standar World Heolth Organization (WHOJ. Buku Kuning adalah dokumen

internasional yang meniadi bukti sah vaksinasi untuk perialanan lintas negara,

terutama untuk vaksin tertentu seperti Yellow Fever. Persetujuan atas Pelaksana

Penerbitan dan Permohonan Blanko Sertifikat Vaksinasi lnternasional

dikeluarkan oleh Direktorat jenderal Penanggulangan Penyakit Kementerian

Kesehatan.
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Gambar 2.6 Sertifikat Vaksinasi Internasional

2) Balai Kesehatan Penerbangan telah mendapatkan Sertifikat t^aik Fungsi

Bangunan Gedung. Sertifikat Laik Fungsi (SLFJ adalah dokumen resmi yang

menyatakan bahwa suatu bangunan gedung telah memenuhi persyaratan teknis

dan administratifsehingga layak digunakan sesuai fungsinya.SLF diterbitkan oleh

Pemerintah Daerah melalui Dinas Teknis Bangunan Gedung setelah dilakukan

pemeriksaan kelaikan fungsi.

3) Menjelang akhir Tahun 2025 Balai Kesehatan Penerbangan ikut serta dalam

Posko Pelayanan Kesehatan di daerah Sumatera yang terdampak bencana,

tepatnya di Bandara UPBU Malikusaleh Loksumawe Aceh dan di Bandara UPBU

Dr.Ferdinand Lumban Tobing Sumatera Utara

Balai Kesehatan Penerbangan I Laporan Tahunan I Halaman 43



+ LAPORAN TAHUNAN
BALAI KESEHATAN PENERBANGAN 2025

Gambar 2.7 Pelayanan Kesehatan Pemeriksaan Kesehatan Bencana Sumatera

4) Berkembangnya sarana dan prasarana BLU Balai Kesehatan Penerbangan tentu

juga berdampak terhadap meningkatnya beban operasional SDM dan Sarana

Prasarana yang ada saat ini. Oleh karena itu BLU Balai Kesehatan Penerbangan

memandang perlu untuk melakukan perubahan tarif layanan. Pada tanggal 19

November 2025 telah ditetapkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83 tahun

2025 tentang Tarif Layanan Badan Layanan Umum Balai Kesehatan Penerbangan

pada Kementerian Perhubungan. Dengan adanya tarif baru akan berdampak

dalam peningkatkan kualitas layanan di Balai Kesehatan Penerbangan
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BAB III

PERMASALAHAN DAN PEMECAHAN MASALAH

A. Permasalahan

Sepanlang tahun 2025, Balai Kesehatan Penerbangan telah berupaya secara maksimal

untuk menialankan tugas dan fungsinya dalam meniamin kesehatan penerbangan

yang selamat, aman, dan berkualitas sesuai standar nasional maupun internasional.

Namun, seperti halnya instansi pelayanan teknis lainnya di sektor perhubungan

udara, Balai Kesehatan Penerbangan tidak luput dari berbagai permasalahan dan

tantangan yang memengaruhi capaian kinerja secara keseluruhan. Permasalahan

tersebut mencakup aspek sumber daya manusia, sarana dan prirsarana, dinamika

regulasi penerbangan, serta faktor eksternal seperti pemulihan pasca-pandemi dan

peningkatan lalu lintas udara yang signifikan. Bab ini akan menguraikan secara

sistematis berbagai kendala yang dihadapi beserta analisis penyebab utama dan

dampaknya terhadap pelaksanaan program serta upaya yang telah dan akan

dilakukan untuk mengatasinya, sebagai bentuk pertanggungiawaban dan komitmen

perbaikan berkelan,utan dalam mendukung keselamatan penerbangan nasional.

Berikut adalah permasalahan yang ada di Balai Kesehatan Penerbangan:

1. Keterbatasan dan Kerentanan Sistem Digital

Meski telah menerapkan aplikasi MEDEX, antrean digital, dan rekam medis

elektronik, sistem digital yang digunakan masih rentan t€rhadap gangguan teknis,

seperti server down, lambatnya akses data,gangguan jaringan,risiko integrasi

antar-sistem. Hal ini dapat menghambat proses pendaftaran, pembayaran, dan

penerbitan sertifikaL

2. Citra Publik yang Masih Terbatas

Balai Kesehatan belum dikenal luas oleh masyarakat umum, karena selama ini

lebih difokuskan untuk personel penerbangan. Dampaknya potensi layanan dan

pendapatan BLU belum optimal, publik tidak banyak mengetahui layanan MCU

yang bisa diakses masyarakat non personel penerbangan.

3. Ketergantungan Tinggi pada Peralatan Medis

Pelayanan Balai Kesehatan Penerbangan sangat bergantung pada peralatan medis

yang harus modern, terkalibrasi rutin, selalu berfungsi optimal. Kerusakan atau
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keterlambatan pemeliharaan dapat menghentikan alur pelayanan dan

mengganggu penerbitan sertifikat

4. Ketergantungan pada Aktivitas Industri Penerbangan

Fluktuasi mobilitas penerbangan sangat mempengaruhi lumlah kunjungan,

penerbitan sertifikat, pendapatan BLU. Seperti pada pandemi COVID-19,

penurunan penerbangan menyebabkan penurunan layanan yang siglifikan.

5. Persaingan dengan Fasilitas Kesehatan lain.

Rumah sakitdan klinikyang menawarkan Medical Check Up (MCU) dengan fasilitas

lebih modern meniadi kompetitor, terutama dalam layanan non-aeromedical. Hal

ini dapat menurunkan peluang diversifikasi layanan Balai Hatpen.

6. Risiko Bencana dan Gangguan Operasional

Balai Kesehatan Penerbangan menghadapi potensi bencana alam, kondisi darurat

(banjir, listri[ kerusakan gedung), gangguan operasional yang dapat menghambat

Iayanan. Tanpa rencana kontingensi yang kua! pelayanan dapat tidak berialan

optimal.

B. Pemecahan Masalah

1. Keterbatasan dan Kerentanan Sistem Digitat.

Pemecahan dari kendala ini adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan kapasitas server dan bandwith unuk memastikan stabilitas

layanan.

b. Pembangunan backup system & disaster recovery center untuk memastikan

layanan tidak berhenti saat sistem terganggu.

c. Penguatan keamanan siber, termasuk firewall, enkripsi data, dan sistem audit

log.

d. Pelatihan digital literary bagi pegawai agar mampu menangani kendala teknis

dasar.

e. Evaluasi berkala integrasi sistem, terutama dengan DKPPU dan pihak eksternal

2. Citra Publik yang Masih Terbatas

Balai Kesehatan Penerbangan belum dikenal luas oleh masyarakat di luar

lingkungan penerbangan, hal-hal yang dapat dilakukan Balai Kesehatan

Penerbangan sebagai berikut:
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a. Membuat strategi komunikasi publik melalui website, media sosial, dan materi

publikasi.

b. Mengadakan event kesehatan (open house, seminar, edukasi) untuk

memperluas eksposur.

c. Mengembangkan layanan MCU umum dan paket kesehatan masyarakat non-

aviation.

d. Menlalin kerja sama promosi dengan bandara, maskapai, dan instansi mitra.

e. Meningkat-kan branding layanan unggulan seperti One Day Service.

3. Ketergantungan pada Peralatan Medis.

Yang dapat dilakukan oleh Balai Kesehatan Penerbangan dalam menghadapi

kendala ini adalah sebagai berikut:

a. Menetapkan rencana pemeliharaan rutin dan kalibrasi teriadwal.

b. Menyediakan stand-by unit untuk peralatan kritikal.

c. Menganggarkan dana khusus untuk penggantian alat prioritas.

d. Membangun kerja sama operasional (KSO) dengan pihak ketiga untuk alat

kesehatan yang memiliki harga tinggi.

e. Menerapkan SOP mitigasi alat rusak, termasuk alur pelayanan alternatif.

4. Ketergantungan pada Aktivitas lndustri Penerbangan.

Dalam mengatasi hal ini, Balai Hatpen akan melakukan sebagai berikut:

a. Diversifikasi layanan misalnya, Medical Check Up untu masyarakat umum.

b. Mengembangkan program pelatihan aeromedical sebagai layanan non

pemeriksaan.

c. Meningkatkan kerja sama dengan mitra strategis.

5. Persaingan dengan Fasilitas Kesehatan Lain.

Yang dapat dilakukan Balai Hatpen adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan layanan premium yang kompetitif.

b. Meningkatkan kenyamanan ruang pelayanan

c. Menyusun skema kerja sama paket layanan dengan mitra Balai Hatpen.

d. Memperluas jam layanan Ketika volume meningkat

6. Risiko bencana dan gangguan operasional.

Dalam menghadapi ancaman baniir, listrik padam dan gangguan operasional

lainnya, Balai Hatpen akan melakukan:

a. Menyusun rencana kontingensi (contingency plan) untuk bencana dan darural
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b. Menyediakan genset cadangan dan backup listrik.

c. Membangun kerja sama dengan fasilitas kesehatan terdekat sebagai

alternatif (referralJ.

d. Menyusun sistem early warning internal untuk kerusakan fasilitas.

e. Melakukan simulasi tanggap darurat secara berkala

lokasi
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BAB IV

PENUTUP
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Demikian Laporan Tahunan Balai Kesehatan Penerbangan Tahun 2025 ini disusun

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dalam

meniamin kesehatan personel penerbangan, keselamatan penerbangan, serta mendukung

kelancaran transportasi udara nasional sesuai standar nasional dan internasional.

Meskipun dihadapi berbagai tantangan, termasuk dinamika pemulihan pasca-pandemi,

peningkatan volume lalu lintas udara, serta keterbatasan sumber daya, Balai Kesehatan

Penerbangan telah berupaya secara optimal untuk mencapai capaian kiner.ia yang

signifikan, termasuk penerbitan sertifikat kesehatan personel penerbangan, pelaksanaan

penguiian lingkungan kerja, serta peningkatan pelayanan kesehatan penerbangan yang

lebih efektif dan efisien. Balai Kesehatan Penerbangan menyadari bahwa masih terdapat

ruang perbaikan untuk meningkatkan kualitas layanan dan adaptasi terhadap

perkembangan teknologi serta regulasi terkini. Oleh karena itu, kami mengucapkan

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pemangku kepentingan, mitra keria,

serta jajaran internal yangtelah memberikan dukungan penuh. Semoga laporan ini dapat

meniadi bahan evaluasi dan masukan konstruktif bagi perbaikan berkelaniutan. Balai

Kesehatan Penerbangan berkomitmen untuk terus mengoptimalkan peran strategisnya

dalam mewuiudkan penerbangan yang selamat, aman, sehat, dan nyaman bagi seluruh

pengguna iasa transportasi udara di Indonesia.


